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Abstract. This study aims to identify the strategies used by elementary school students in solving area measurement problems.
The research method used was descriptive qualitative approach. The data collection techniques used in this research
are assignment, interview, observation, and documentation. The data presentation techniques used were data
reduction, data presentation, and conclusion drawing/verification. The research subjects used were students in grades
I, IV, V, and VI of Sawotratap 1 State Elementary School. In this study found that there were 6 strategies used by
students in solving area measurement problems. The strategy of calculating units is the most widely used strategy by
elementary school students. In solving area measurement problems, it is influenced by students' experience in
obtaining area measurement material . The results of this study suggest that students prioritize strategies in problem
solving . If the strategy used by students is correct then the conclusion obtained will be correct.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan
masalah pengukuran luas daerah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian tugas, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik penyajian data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas 111, IV, V, dan VI Sekolah Dasar Negeri
Sawotratap 1. Dalam penelitian ini menemukan bahwa terdapat 6 strategi yang digunakan oleh siswa dalam
menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah. Strategi menghitung satuan merupakan strategi yang paling banyak
digunakan oleh siswa sekolah dasar. Dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah dipengaruhi oleh
pengalaman siswa memperoleh materi pengukuran luas daerah. Hasil penelitian ini menyarankan agar siswa
mengedepankan strategi dalam penyelesaian masalah. Tika strategi yang digunakan siswa benar maka kesimpulan
yang didapatkan akan benar.

Kata Kunci - masalah kehidupan nyata; pengukuran luas daerah; penyelesaian masalah matematika; strategi

I. PENDAHULUAN

Pengukuran luas daerah merupakan aspek penting dalam matematika yang memainkan peran penting dalam
berbagai bidang. Pengukuran luas daerah dapat dianggap sebagai pengubinan bidang [1] Pengukuran luas daerah
seringkali diperkenalkan pada tingkat Sekolah Dasar [2]. Sebagaimana pernyataan Piaget yang dikutip dalam [3]
bahwa konsep pengukuran luas merupakan langkah awal dalam penguasaan pengukuran luas tingkat lanjut. Menurut
teori psikologi kognitif Piaget, terdapat empat tahapan kognitif individu, yaitu tahap sensori motor yang dimiliki
individu rentang usia 0-2 tahun, tahap pra operasi yang dimiliki individu rentang usia 2-7 tahun, tahap operasi konkrit
dimiliki oleh individu usia 7-11 tahun, tahap operasi formal dimiliki oleh individu usia 11 tahun dan seterusnya [4].
Berdasarkan teori tersebut usia anak sekolah dasar termasuk dalam tahap operasi konkrit. Tahapan operasi konkrit
merupakan tahapan dimana individu dapat memahami operasi logis dengan bantuan benda konkritdan individu dalam
tahapan ini dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah konkrit [ 5]. Konsep pembelajaran yang diterima oleh siswa
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran. Pembelajaran yang salah
membuat siswa kesulitan dalam belajar karena kemampuan menyerap materi yang dimiliki siswa tidak sesuai dengan
yang disajikan. Pengukuran luas daerah merupakan salah satu materi yang harus dikuasai oleh siswa karena memiliki
kaitan yang erat dengan kehidupan sehari-hari [6].




Konsep pengukuran luas daerah pertama kali diperkenalkan di kelas 111 yang kemudian menjadi dasar pengajaran
di kelas selanjutnya [7]. Masalah kongkrit pengukuran luas daerah yang diterapkan pada siswa sekolah dasar kelas 1-
3 yakni menggunakan konsep satuan berat, panjang, dan waktu sedangkan pada tingkatan kelas IV-6 materi yang
disampaikan menggunakan pengukuran berat, panjang, luas, volume, sudut, waktu, kecepatan, dan debit [8]. Pada
NAEP 2011 Pengukuran menjadi topik yang lemah untuk siswa sekolah dasar kelas empat. Tercatat hanya 24% siswa
yang tepat dalam menentukan luas persegi. Selain itu siswa lebih sering dihadapkan pada menggunaan model luas
yang hanya dibagi menjadi bagian yang kongruen [7]. Sehingga siswa menganggap bahwa bangun yang sama besar
harus memiliki bagian yang kongruen [9]. Oleh karena hal tersebut siswa menjadi sulit memahami konsep dasar
dalam memahami konsep dasar pengukuran luas serta menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pengukuran luas.

Kemampuan dalam memecahkan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa [10].
Siswa merupakan peserta yang aktif dalam memaksimalkan kesempatan dan kemampuan yang dimilikinya dalam
proses pembelajaran [11]. Penyelesaian masalah merupakan hal yang penting untuk dimiliki siswa ditegaskan oleh
Branca dalam [10] yaitu (1) kemampuan menyelesaikan masalah menjadi tujuan umum dalam pengajaran matematik,
(2) dalam menyelesaikan masalah terdapat metode, prosedur serta strategi, (3) penyelesaian masalah adalah
kemampuan dasar dalam matematika. Pandangan Branca tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
penyelesaian masalah adalah mengutamakan proses dan strategi yang diterapkan oleh siswa dalam menyelesaikan
masalah daripada hanya sekedar hasil. Siswa Sekolah dasar yang pada dasarnya berusia 7-12 tahun memiliki penalaran
yang masih terbatas, mereka belum bisa melakukan penalaran hipotesis atau abstrak [12]. Sejalan dengan teori Piaget,
anak dalam rentang usia tersebut hanya dapat memecahkan masalah ketika permasalahan bersifat nyata, bukan
permasalahan yang bersifat khayal. Penggunaan masalah dunia nyata yang masuk akal dapat membantu siswa
memahami masalah dan juga solusinya [13]. Pemecahan masalah merupakan pembelajaran yang penting dalam
matematika. Melalui pemecahan masalah siswa dapat membangun pengetahuan tentang matematika sambil belajar
berbagai strategi untuk memecahkan permasalahan berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki [14]. Pemecahan
masalah dapat diartikan sebagai proses, artinya dalam menyelesaikan suatu masalah lebih mengutamakan prosedur
atau langkah-langkah. Menurut Polya, siswa dalam menentukan strategi penyelesaian masalah dapat melakukan
empat langkah, yakni : (1) Memahami masalah, (2) Membuat perencanaan untuk menyelesaikan masalah, (3)
Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat, (4) Melakukan koreksi terhadap prosedur dan hasil
penyelesaian [15]. Dengan melewati prosedur tersebut, siswa mengoreksi kesalahan dan hingga akhimya dapat
memperoleh jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan. Prosedur atau langkah strategi yang
digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah hingga akhirnya dapat menemukan jawaban bukan hanya
Jawaban yang didapatkan, melainkan siswa juga menentukan strategi dalam pemecahan masalah berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya.

Pemecahan masalah memerlukan strategi dalam penyelesaiannya. Strategi pemecahan masalah merupakan sebuah
teknik yang tidak menjamin untuk menemukan solusi, akan tetapi berfungsi sebagai panduan dalam proses pemecahan
masalah [16]. Kemampuan memunculkan strategi pemecahan masalah yang tepat harus dipertahankan [17]. Ketepatan
dalam menentukan strategi penyelesaian masalah dapat memengaruhi hasil belajar siswa [18]. Dari uraian tersebut
bermakna bahwa jawaban yang diberikan dalam pemecahan masalah masalah matematika lebih memperhatikan
ketepatan dalam langkah penyelesaian atau strategi yang digunakan. Pentingnya menggunakan langkah-langkah dan
menentukan strategi dalam penyelesaian menunjukkan bahwa tidak mudah memperoleh suatu jawaban, akan tetapi
dalam proses penyelesaiannya harus melalui berbagai langkah secara prosedural. Siswa dapat dikategorikan mampu
menyelesaikan suatu masalah jika siswa dapat memahami masalah kemudian dapat memilih strategi dalam
menyelesaikannya, serta dapat menerapkan strategi dalam penyelesaian masalah tersebut [19].

Penelitian terdahulu menjadi penelitian pembanding dengan penelitian yang saat ini dikaji. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh [20] siswa diberikan permasalahan pengukuran luas daerah, akan tetapi tidak menggunakan real world
problem. [7], [9] melakukan penelitian mengenai pengukuran luas daerah namun subjek penelitian yang digunakan
adalah calon guru. Oleh karena itu melalui penelitian ini peneliti akan memperluas basis penelitian dengan
mendokumentasikan strategi siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah dan
menghubungkannya dengan satuan terkait. Lee mengaitkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah dapat
dikaitkan dengan kemajuan pembelajaran yang diperlihatkan dalam proses pembelajaran [9]. Untuk mengokonstruksi
strategi yang digunakan oleh siswa berdasar pada bukti empiris yang muncul dalam strategi penyelesaian masalah
yang digunakan oleh siswa [9]. Artinya jika siswa dalam menyelesaikan soal permasalahan tidak menggunakan satuan
parsial maupun geometris, akan mungkin muncul strategi penyelesaian yang lain. Namun penggunaan geoboard
mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan masalah luas daerah, salah satunya kesulitan dalam apa yang harus
dihitung serta bagaimana mengkoordinasikan satuan linier dan luas [21].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari mengenai pengukuran luas daerah memanfaatkan geoboard. Dengan menganalisis
apakah luas daerah yang telah di bagi memiliki kesamaan luas. Dengan adanya temuan tersebut akan memberikan
manfaat dalam dunia pendidikan matematika, khususnya dalam hal pengukuran luas daerah. Diantara manfaat yang




diperoleh yaitu dapat mengetahui strategi penyelesaian siswa dalam menyelesaikan soal pengukuran luas daerah dan
sebagai tenaga pendidik dapat menentukan metode pembelajaran yang di terapkan didalam kelas agar siswa tidak
terjadi miskonsepsi terkait pengukuran luas daerah.Dokumen ini adalah petunjuk penulis dan template artikel yang
baru untuk UMSIDA Preprints Server. Setiap artikel yang dikirimkan ke redaksi UMSIDA Preprints Server harus
mengikuti petunjuk penulisan ini. Jika artikel tersebut tidak sesuai dengan panduan ini maka tulisan akan
dikembalikan.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang
digunakan oleh siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi penugasan, wawancara, observasi, serta dokumentasi. Penugasan diberikan kepada siswa
digunakan untuk mendapatkan data tertulis dari subjek penelitian terkait strategi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan pengukuran luas daerah. Sedangkan wawancara dilakukan dengan tujuan memperdalam informasi
terkait hasil pekerjaan siswa mengenai strategi dalam menyelesaikan permasalahan pengukuran luas daerah. Observasi
dilakukan untuk mengetahui strategi yang diterapkan siswa selama penugasan. Dokumentasi digunakan untuk arsip
peneliti sebagai bukti relevan penelitian.

Subjek penelitian adalah 80 siswa yang terdiri dari kelas 111, TV, V, dan VI SDN Sawotratap 1. Dimana masing-
masing kelas terdapat 20 siswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan siswa yang sudah
menerima materi terkait pengukuran luas daerah. Konsep pengukuran luas daerah pertama kali diberikan pada siswa
kelas III [7]. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Teknik analisis data yang diterapkan yakni reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan [22].

Tugas penyelesaian masalah pengukuran luas daerah di modifikasi dari penelitian [9]. Modifikasi yang dilakukan
dalam soal penugasan ini adalah pada bentuk soal real world problem. Dalam hal ini masalah yang diberikan kepada
siswa adalah mengenai pengukuran luas daerah sebuah ruangan. Bangun datar yang diukur luasnya adalah bangun
persegi. Siswa diminta untuk menentukan apakah pengukuran luas ruangan sama besar beserta pembuktiannya.
Adapun soal tes strategi penyelesaian masalah pengukuran luas daerah yang diberikan kepada siswa adalah sebagai
berikut.
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Gambar 1. Instrumen soal

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [9] dan [23] terdapat perbedaan dan persamaan strategi yang
digunakan oleh subjek peneliti dalam menyelesaik an masalah pengukuran luas daerah. Adapun perbandingan strategi
dari masing-masing hasil penelitian adalah sebagi berikut.




Tabel 1. Perbandingan strategi penyelesaian pengukuran luas daerah menurut [9] dan [23]

No.

Strategi menurut (Lee and Lee 2021) [9]

Strategi menurut (Wickstrom, Fulton, and
Carlson 2017) [23]

Menghitung jumlah satuan persegi

Menentukan luas daerah dengan menghitung
jumlah persegi

Menghitung semua satuan

Menghitung jumlah satuan yang terbentuk untuk
menentukan jumlah ubin yang diperlukan

Menguraikan bentuk

Menguraikan bentuk menjadi bangun datar

Menjumlahkan bagian-bagian

Menguraikan ruang pengubinan untuk
menentukan jumlah ubin

Menerapkan penalaran panjang

Menyusun ubin untuk menentukan jumlah ubin
yang diperlukan

Membandingkan satuan-satuan

Membandingkan satuan antar ubin

Mengalikan panjang dan lebar

Mengalikan jumlah ubin yang diperlukan pada
panjang dan lebar

Membagi keseluruhan dengan satuan

Menghitung  daerah  pengubinan  kemudian
membagi degan luas ubin

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, terdapat perbedaan strategi dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas
dacrah pada siswa kelas III, IV , V dan VI yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Jumlah siswa dan strategi yang diterapkan dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah

Jumlah Siswa Kelas

No. Strategi
111 1V Vv VI
1 Menghitung jumlah satuan persegi 0 3 0 1
2 Menguraikan bentuk serta membandingkan satuan 0 4 0 5

kemudian menjumlahkan bagian-bagian

3 Menerapkan penalaran panjang 6 1 2 2
4 Menghitung semua satuan 14 10 16 12
5 Mengalikan panjang dan lebar 0 2 0 0
6 Membagi keseluruhan dengan jumlah pembagian 0 0 2 0

Selanjutnya, hasil pekerjaan siswa dianalisis, kemudian dilakukan konfirmasi melalui wawancara. Pemberian
kode siswa dapat dilihat pada tabel 3




Tabel 3. Kode subjek penelitian

Kode (kelas, strategi ke-, subjek ke-)

Strategi
Kelas III Kelas 1V Kelas V Kelas VI
1 - S4.1.1 - S6.1.1
2 - 542.1 - 56.2.1
3 §3.3.1 S43.1 §5.3.1 §6.3.1
4 53.4.1 544.1 554.1 56.4.1
5 - 545.1 - -
6 - - §5.6.1 -

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 strategi siswa yang digunakan dalam menyelesaikan masalah
pengukuran luas daerah.

A, Strategi 1: menghitung jumlah satuan persegi

Terdapat 5 siswa yang menggunakan strategi menghitung jumlah luas satuan persegi, yakni 3 siswa dari kelas IV
dan 1 siswa dari kelas VI. Sedangkan siswa kelas III dan kelas V tidak ada yang menggunakan strategi menghitung
jumlah satuan persegi. Strategi ini menggunakan pengukuran yang benar yaitu dengan mengukur luas menggunakan
satuan persegi. Sejatinya, luas bangun datar merupakan banyaknya satuan luas yang dapat digunakan untuk menutup
secara rapat pada suatu daerah [24]. Sejalan dengan [25] bahwa untuk menghitung luas daerah adalah jumlah satuan
yang diperlukan untuk menutupi suatu daerah tanpa celah maupun tumpang tindih. Dalam hal ini siswa menggunakan
satuan persegi untuk menutup secara rapat bangun persegi yang telah disediakan pada soal.
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Gambar 2. 54.1.1 menjawab benar dengan menghitung menggunakan satuan persegi

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, 54.1.1 menjawab soal dengan benar dengan menghitung satuan persegi
yang terbentuk dari garis yang telah dihubungkan antar titik yang ada. Hal tersebut diperkuat dengan ungkapan siswa
dalam hasil wawancara. S4.1.1 mengatakan “Saya menghubungkan titik-titik yang ada, kemudian terbentuk bangun
persegi kecil. Selanjutnya saya menghitung jumlah persegi kecil yang ada pada tiap ruangan. Dan ternyata jumlahnya
sama”. Siswa melakukan strategi tersebut karena mengganggap luas adalah gabungan dari satuan persegi yang
membentuk sebuah bidang.




Gambar 3. 56.1.1 menjawab benar dengan menghitung satuan persegi
Seperti yang ditunjukkan oleh gambar 3 bahwa 56.1.1 tidak menghubungkan titik-titik yang terdapat dalam soal,
akan tetapi S6.1.1 menyatakan bahwa “jika 4 titik kita jadikan 1 lalu menjadi persegi”. Pernyataan tersebut
membuktikan bahwa 56.1.1 menggunakan satuan persegi dalam menghitung luas daerah. Pernyataan tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara dengan S6.1.1 yang mengatakan “jika titik-titik ini dihubungkan akan membentuk
persegi (sambil menunjukkan titik) kemudian saya menghitung jumlah persegi yang ada dalam setiap ruangan, dan
tiap ruangan jumlah perseginya 27"

B. Strategi 2 : Menguraikan Bentuk Kemudian Menjumlahkan Bagian-Bagian

Terdapat 9 siswa yang menggunakan strategi menguraikan bentuk, yakni 4 siswa dari kelas IV dan 5 siswa dari
kelas VI. Sedangkan siswa kelas III dan kelas V tidak ada yang menggunakan strategi menguraikan bentuk. Dalam
strategi ini siswa menguraikan bentuk menjadi beberapa bangun datar pada setiap bagian kemudian menjumlahkan
tiap-tiap bagian tersebut. Namun hasil akhir yang didapatkan oleh peserta didik berbeda.

Gambar 4. S6.2.1 menjawab benar dengan strategi menguraikan bentuk dan mengkonversi satuan tidak baku ke
satuan baku

$6.2.1 menemukan jawaban yang benar menggunakan strategi menguraikan bentuk. Dimana S6 2.1 membagi tiap
luas daerah menjadi menjadi bentuk persegi panjang dan persegi kemudian menganggap bahwa jarak antar titik
bernilai 1 em. kemudian menghitung luas tiap bangun datar yang terbentuk dan selanjutnya menjumlahkan luas tiap
ban gun datar dan menemukan luas tiap ruangan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.




$6.2.1 mengatakan “dari sini kesini saya tarik garis (sambil mencontohkan pada lembar kerjanya) sehingga
membentuk bangun persegi dan persegi panjang. Lalu saya menyatakan jarak antar titik 1 cm (sambil menunjukkan
titik yang dimaksud) kemudian saya menghitung luas masing masing bangun datar dan menjumlahkannya®.

Pak Budi memiliki
Coba bukiikan apakah 6
Sawab: |y iy

L
Y
rvofg B
e Tiir {

e

cuand) | Proukh o e e

Gambar 5. S4.2.1 menjawab salah dengan strategi menguraikan bentuk

Sama hal nya dengan 56.2.1, 54.2.1 menguraikan bentuk tiap luas daerah menjadi bangun persegi panjang dan
persegi kemudian menghitung luas tiap bangun datar (gambar 5), akan tetapi dalam menentukan panjang sisinya siswa
menghitung jumlah titik pada sisi. Ketika ditanya mengapa menghitung titik, S4.2.1 menjawab “karena jumlah titik
ini merupakan panjang sisinya”. Siswa mengalami miskonsepsi menganggap titik merupakan satuan luas.

Strategi yang digunakan siswa sama, akan tetapi jawaban yang dihasilkan berbeda. 56.2.1 memperoleh jawaban
yang benar karena mengkonversi satuan tidak baku menjadi satuan baku. Akan tetapi siswa S4.2.1 memperoleh
Jjawaban yang salah karena menganggap jumlah tittk merupakan panjang dan lebar bangun datar.

C. Strategi 3 : menerapkan penalaran panjang
Terdapat 11 siswa yang menggunakan strategi penalaran panjang, yakni 6 siswa dari kelas IIT, 1 siswa dari kelas
IV, 2 siswa dari kelas V dan 2 siswa dari kelas V1.

%ak Budi memiliki perusshasn
Coba bultikan apaksh tisp rusr,
fmwab:

1l rmgam densh seperti gambar di a1

R

Gambar 6. 53.3.1 menjawab salah dengan strategi menerapkan penalaran panjang




§$3 3.1 menghitung jumlah garis luar tiap daerah dan menganggap jumlah garis tersebut adalah luas daerah. S3.3.1
mengganggap keliling merupakan luas. Ketika ditanya bagaimana cara menemukan luas daerah ,S3.3.1 menjawab

“saya menghitung jumlah garis pada tiap daerah, dan ternyata hasil yang saya dapatkan berbeda”.
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Gambar 7. 54.3.1 menjawab salah dengan strategi menerapkan penalaran panjang

S$4.3.1 juga menganggap keliling sebagai luas daerah (gambar 7). Berbeda dengan S3.3.1 yang menghitung garis,
54 3.1 menghitung jumlah titik yang kemudian dianggap sebagai sisi. Ketika §4.3.1 ditanya tentang cara menghitung
luas masing-masing ruangan, S4.3.1 menjawab “Saya menghitung titik pada garis luar pada tiap ruangan kemudian
menjumlahkannya”. $4.3.1 juga menambahkan satuan baku pada jumlah titik yang dianggap sebagai luas.
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Gambar 8. 55.3.1 menjawab salah dengan strategi menerapkan penalaran panjang

§$5.3.1 menerapkan hal yang sama dengan S4.3.1 yakni menghitung jumlah titik luar tiap daerah dan menganggap
jumlah titik tersebut adalah luas daerah (gambar 8). Ketika S5.3.1 ditanya lebih lanjut mengenai cara menghitung luas
masing-masing ruangan, $5.3.1 menjawab “Saya menghitung titik ini pada tiap ruangan (sambil menunjukkan titik
yang dimaksud)”.
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Gambar 9. 56.3.1 menjawab salah dengan strategi menerapkan penalaran panjang

$6.3.1 menerapkan hal yang sama seperti S3.3.1 yakni menghitung jumlah garis pada masing-masing ruangan dan
menganggapnya sebagai luas.

Dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah dengan menggunakan strategi penalaran panjang, siswa
menganggap satuan panjang sama dengan satuan luas, sehingga kesimpulan yang di dapatkan oleh siswa dalam

menjawab soal ini adalah jawaban yang salah.

D. Strategi 4 : menghitung semua satuan
Terdapat 52 siswa yang menerapkan strategi menghitung semua satuan. Dimana terdapat 14 siswa dari kelas I11I,
10 siswa dari kelas TV, 16 siswa dari kelas V, dan 1 swa dari kelas V1.

Gambar 10. 53.4.1 menjawab salah dengan strategi menghitung satuan

$3 4.1 memperoleh jawaban yang salah dengan menggunakan strategi menghitung satuan. Dalam menghitung luas
daerah S3.4.1 menghitung jumlah titik yang ada pada tiap daerah pengukuran. S3.4.1 menganggap titik yang ada di
dalam daerah pengukuran merupakan satuan tidak baku. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
kepada S3.4.1 ketika ditanya tentang bagaimana cara menghitung luas tiap daerah, S34.1 menjawab “saya
menghitung jumlah titik yang ada di dalam tiap ruangan”. Ketika ditanya lebih lanjut tentang mengapa hanya bagian
dalam saja yang dihitung, S3.4.1 menjawab “karena luas adalah bagian dalam saja”.




Gambar 11. S4 4.1 menjawab salah dengan strategi menghitung satuan

54 4.1 menggunakan strategi menghitung satuan dan mendapatkan jawaban yang salah (gambar 11). Sama halnya
dengan S3.4.1, S4.4.1 menganggap titik yang ada pada tiap daerah merupakan satuan luas. Namun S4.4.1 menghitung
jumlah seluruh titik yang ada pada tiap daerah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
S4.4.1 ketika ditanya tentang bagaimana cara menghitung luas tiap daerah, S4.4.1 menjawab “Saya menghitung
jumlah titik yang ada didalam dan yang ada di luar garis lalu menjumlahkannya™
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Gambar 12. S5.4.1 menjawab salah dengan strategi menghitung satuan

S5 4.1 melakukan strategi yang sama dengan S4.4.1 yakni menghitung jumlah titik yang ada pada bagian dalam
tiap daerah (gambar 12). Dimana S5.4.1 memperoleh jawaban luas daerah ruang pendingin ada 15 titik, ruang
penyimpanan bahan baku ada 16 titik, dan ruang produksi ada 17 titik. Ketika ditanya tentang cara menghitung luas
tiap daerahn S5.4.1 menjawab “Saya menghitung jumlah titik yang ada di dalamnya”.
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Gambar 13. 56.4.1 menjawab salah dengan strategi menghitung satuan

S6 4.1 menggunakan strategi yang sama dengan yang dilakukan oleh S4.4.1 dan §5.4.1 yakni menghitung jumlah
titik yang ada pada bagian dalam tiap daerah. Jawaban yang dihasilkan oleh S6.4.1 juga sama, yaitu luas daerah ruang
pendingin ada 15 titik, ruang penyimpanan bahan baku ada 16 titik, dan ruang produksi ada 17 titik. Sebagaimana
jawaban siswa ketika ditanya tentang bagaimana cara menghitung luas tiap daerahnya, S6.4.1 menjawab “Saya




menghitung jumlah titik yang ada”. Peneliti menanyakan lebih lanjut tentang titik bagian mana yang dihitung, S6.4.1
menjawab “yang ada di dalam ini”.

Dalam penerapan strategi ini siswa mendapatkan jawaban yang salah. Dikarenakan terjadi miskonsepsi bahwa
siswa menganggap sebuah titik yang terdapat dalam bangun datar tersebut adalah satuan luas. Sehingga siswa
menghitung jumlah titik yang ada dalam pengukuran luas daerah yang disajikan. Seharusnya dalam memerlukan
satuan yang harus menutupi suatu daerah tanpa celah maupun tumpang tindih [25].

E. Strategi 5: mengalikan panjang dan lebar
Terdapat 2 siswa yang menerapkan strategi mengalikan panjang dan lebar. Dimana siswa yang menggunakan
strategi tersebut adalah siswa kelas TV. Sedangkan siswa kelas I1T, V, dan VI tidak menerapkan strategi tersebut.

Gambar 14. 54.5.1 menjawab salah menggunakan strategi mengalikan panjang dan lebar

S$45.1 membuat garis dengan menghubungkan titik yang ada pada bagian dalam tiap daerah. Dan kemudian
menghitung jumlah titik pada garis horizontal sebagai panjang dan jumlah titik pada garis vertikal sebagai lebar. §4.5.1
menganggap bahwa untuk menghitung luas daerah harus menggunakan rumus p x [. Hal tersebut diperkuat dengan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada S4.5.1 ketika ditanya tentang bagaimana S4.5.1 dapat
memperoleh panjang dan lebar dari tiap ruangan, S4.5.1 menjawab “panjangnya adalah jumlah titik pada garis tidur
(horizontal) dan lebarnya adalah jumlah titik pada garis yang berdiri (vertikal).

I'. Strategi 6 : membagi keseluruhan dengan jumlah bagian

Terdapat 2 siswa yang menerapkan strategi dengan membagi keseluruhan dengan jumlah bagian. Dimana siswa
yang menggunakan strategi tersebut adalah siswa kelas V. Sedangkan siswa kelas III, IV, dan VI tidak ada yang
menerapkan strategi tersebut.

Gambar 15, 55.6.1 menjawab salah menggunakan strategi membagi keseluruhan dengan jumlah bagian

§5.6.1 membagi keseluruhan dengan jumlah bagian, siswa menghitung jumlah seluruh titik yang ada pada gambar,
kemudian membaginya menjadi 3 bagian. Ketika ditanya tentang bagaimana 5§5.6.1 mendapatkan jawaban jika luas
tiap ruangannya berbeda, $5.6.1 menjawab “saya menghitung jumlah titiknya ada 100, dan jika ruangan ini luasnya
sama, seharusnya angka 100 ini dapat dibagi menjadi 3 dan menghasilkan angka yang sama”. Siswa mendapatkan
hasil bahwa jumlah seluruh titik seratus jika dibagi menjadi 3 bagian tidak mendapatkan hasil yang sama.




Penyajian data penggunaan strategi yang dilakukan oleh siswa sekolah dasar kelas III, IV, V, dan VI dapat dilihat
pada gambar 16

Strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pengukuran luas daerah

Jumlah siswa

4
2 R 1 - N

. . Strategi 6
Strategi 1 Strategi 3 Strategi 5 N

atesi ? ate o 4 ! Aembagi
(Menghitung Strategi 2 (Menerapkan Strate & 4 (Mengalikan (Membagi
. ) (Menguraikan (Menghitung . keseluruhan
jumlah satuan ) penalaran ) panjang dan .
. bentuk) . semua satuan) dengan jumlah
persegi) panjang) lebar)
pembagian)
mKelas 3 0 0 6 14 0 0
mKelas 4 3 4 1 10 2 0
Kelas 5 0 0 2 16 0 2
Kelas 6 1 5 2 12 0 0

Strategi yang digunakan

mKelas 3 ®mKelas 4 mKelas 5 Kelas 6

Gambar 16. Strate gi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan pengukuran luas daerah siswa
sekolah dasar banyak menggunakan strategi menghitung semua satuan. Dimana siswa menghitung jumlah satuan yang
ada dalam tiap daerah. Siswa mengalami miskonsepsi terkait satuan luas dengan menganggap titik yang ada dapat
digunakan sebagai satuan untuk menghitung luas. Namun pada kenyataannya titik tidak dapat digunakan sebagai
satuan luas karena titik tidak dapat menutup suatu daerah tanpa celah. Untuk menghitung luas dapat menggunakan
satuan luas yang dapat menutup daerah tanpa celah dan tidak tumpang tindih [25].

VII. SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah,
pengalaman siswa sekolah dasar dalam menerima materi pengukuran luas daerah berpengaruh terhadap penerapan
strategi yang digunakan oleh siswa. Terdapat perbedaan strategi yang digunakan siswa berdasarkan tingkat kelasnya.
Siswa cenderung miskonsepsi terhadap satuan luas yang digunakan untuk mengukur luas daerah. Yang seharusnya
satuan luas yang digunakan harus dapat menutup luas daerah yang dihitung tanpa menindih dan harus rapat. Namun
siswa menganggap titik pada geoboard merupakan satuan luas. Miskonsepsi lain yang dilakukan siswa yakni
menganggap bahwa keliling sama dengan luas.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi penelitian berikutnya sebagai pedoman dalam mengidentifikasi
strategi yang digunakan oleh siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan pengukuran luas daerah. Dalam proses
pemahaman siswa mengenai pengukuran luas daerah harus berjenjang, yang dapat dimulai dengan menggunakan
satuan kongkrit, kemudian visual, dan selanjutnya dapat memberikan pembelajaran serta penugasan yang lebih
abstrak. Pengukuran luas sebaiknya tidak menerapkan rumus secara langsung. Melainkan siswa terlebih dahulu
diberikan kesempatan dalam memahami pola dan struktur susunan yang ada pada suatu luas daerah.
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